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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of leadership, work culture, and information technology
on teacher performance at SMP Negeri 52 Palembang, both simultaneously and partially. The
research employed a quantitative method with an associative approach. The population consisted of
84 teachers, and the sampling technique used was saturated sampling, in which all members of the
population were selected as research respondents. The results indicate that leadership, work culture,
and information technology utilization simultaneously have a significant effect on teacher
performance, with an F-value of 407.507 and a significance value of 0.000. Partially, leadership has
a positive and significant effect on teacher performance, with a t-value of 7.336 and a significance
value of 0.000. Work culture has a significant effect on teacher performance, with a t-value of -2.249
and a significance value of 0.028. Information technology utilization has a positive and significant
effect on teacher performance, with a t-value of 18.202 and a significance value of 0.000. The
coefficient of determination (R?) of 0.952 indicates that 95.2% of the variation in teacher
performance can be explained by leadership, work culture, and information technology utilization,
while the remaining 4.8% is influenced by other variables outside the scope of this study. Among the
independent variables, information technology utilization the most dominant factor affecting
teacher performance.

Keywords: Leadership, Work Culture, Information Technology Utilization, Teacher Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, budaya kerja, dan
penggunaan teknologi informasi baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja guru SMP
Negeri 52 Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 84 guru, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kepemimpinan, budaya
kerja, dan penggunaan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan
nilai Fhitung sebesar 407,507 dan nilai signifikansi 0,000. Secara parsial, kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai thitung sebesar 7,336 dan
signifikansi 0,000. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai
thitung sebesar -2,249 dan signifikansi 0,028. Penggunaan teknologi informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai thitung sebesar 18,202 dan signifikansi
0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,952 menunjukkan bahwa 95,2% variasi kinerja
guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan, budaya kerja, dan penggunaan teknologi informasi,
sedangkan sisanya sebesar 4,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Variabel yang
paling dominan mempengaruhi kinerja guru adalah penggunaan teknologi informasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Kerja, Penggunaan Teknologi Informasi, Kinerja Guru.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor krusial dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia. Pada peningkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP), pendidikan
sangat bergantung pada kinerja guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran.
Kinerja guru yang prima tidak terbatas pada penguasaan kompetensi pendidikan dan
profesionalisme semata, melainkan juga mencakup komitmen terhadap tugas, disiplin
kerja, kemampuan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi dalam pengelolaan proses
belajar mengajar. Di era digital dan tuntutan globalisasi saat ini, keberhasilan sekolah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dipengaruhi secara signifikan oleh faktor
manajemen, budaya organisasi, serta optimalisasi pemanfaatan informasi dan
komunikasi.

SMP Negeri 52 Palembang, sebagai salah satu sekolah menengah pertama di Kota
Palembang, dihadapkan pada beragam tantangan yang berpotensi mempengaruhi
kinerja guru-gurunya. Pengelolaan sekolah yang efektif memerlukan kepemimpinan
kepala sekolah yang handal dalam memberikan bimbingan, motivasi, serta dukungan
bagi para pendidik.

Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan adanya budaya Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja (Pratama, 2024),dan (Handayani, 2024) meneliti
penggunaan IT meningkatkan efektivitas kinerja guru, (Rahman, 2024) mengatakan
bahwa kedua variabel berpengaruh signifikan, (Saputra, 2025) IT berpengaruh positif
terhadap produktivitas guru, (Novita Sari, SE, MSi, Dian Septianti, SE, 2018)
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja, (Agustina, M.SE., 2024) ketiga variabel
berpengaruh positif dan signifikan.

Objek penelitian ini adalah SMP NEGERI 52 PALEMBANG yang berlokasi jalan
Kelapa Gading IV, Prumnas Talang Kelapa, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota
Palembang, Sumatera Selatan. Berdasarkan uraian tersebutrumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh kepemimpinan,budaya kerja,dan penggunaan teknologi
informasi secara simultan terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang;

2. Apakah ada pengaruh kepemimpinan secara persial terhadap kinerja guru SMP
Negeri 52 Palembang;

3. Apakah ada pengaruh budaya kerja secara persial terhadap kinerja guru SMP
Negeri 52 Palembang;

4. Apakah ada pengaruh penggunaan teknologi informasi secara persial terhadap
kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang.

Sejalannya dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan Mengetahui
pengaruh kepemimpinan,budaya kerja,dan penggunaan teknologi informasi secara
simultan terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang, Mengatahui pengaruh
kepemimpinan secara persial terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang,
Mengetahui pengaruh budaya kerja secara persial terhadap kinerja guru SMP Negeri 52
Palembang, Mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi secara persial
terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kapasitas strategis untuk mempengaruhi dan menggerakkan
individu serta kelompok agar visi bersama dapat terwujud. Maknanya melampaui
struktur jabatan formal; kepemimpinan merupakan seni membangun hubungan dan
mendorong perubahan positif melalui integritas pribadi dan komunikasi yang efektif.
Selain itu, kepemimpinan mencakup kemampuan manajerial dalam mengoordinasikan
sumber daya manusia untuk mencapai produktivitas optimal, sambil mengurangi
potensi konflik dan memperkuat sinergi kerja (Hutahaean, 2021).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa promosi Instagram adalah
bentuk kegiatan pemasaran digital yang menarik perhatian konsumen, memengaruhi
keputusan pembelian, dan meningkatkan penjualan dengan menggunakan media sosial
Instagram. Instagram dapat digunakan sebagai media promosi yang efektif untuk
menperluas jangkauan pasar, meningkatkan Kketerlibatan audiens, membangun
hubungan dengan konsumen, dan meningkatkan minat beli melalui berbagai fiturnya,
termasuk foto, video, algoritma, dan interaksi antar pengguna.

Pengertian Budaya Kerja

Menurut Novalianti (2022) Mengemukakan bahwa budaya kerja adalah suatu sistem
penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang tumbuh dalam sebuah perusahaan dan
menjadi pedoman bagi perilaku seluruh anggotanya. Selain itu, budaya perusahaan juga
merujuk pada seperangkat norma bersama yang dianut oleh para anggota sehingga
membedakan perusahaan tersebut dari perusahaan lain. (Hasanah et al, 2022)
berpendapat bahwa budaya kerja yaitu nilai-nilai yang menjadi rutinitas dan menilai
mutu seseorang dalam bekerja.

Pengertian Penggunaan Teknologi Informasi

Teknologi Informasi merupakan suatu program, untuk alat bantu, manipulasi dan
menyampaikan informasi. Teknologi Informasi adalah payung besar terminologi yang
mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi.
Jika ditinjau dari asal sebuah kata teknologi. Kata teknologi berasal dari bahasa Yunani,
technologia atau techne yang mempunyai arti keahlian dan logika yang berarti
pengetahuan (Ningsih et al., 2022).

Pengertian Kinerja
Landasan utama sebuah organisasi adalah kinerja. Tanpa kinerja, semua bagian
organisasi dan pencapaian tujuan tidak akan terpenuhi. Oleh karena itu, kinerja harus
dijadikan bahan evaluasi bagi para pemimpin atau manajer. Menurut Rosyidah et al,
(2024). Kinerja adalah apa yang dilakukan oleh karyawan untuk mengukur seberapa
besar mereka berkontribusi kepada perusahaan melalui hasil kerja dan layanan yang
diberikan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil
kerja atau gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
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diberikan kepadanya.
Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan pengaruh variabel pengaruh
kepemimpinan (X1), budaya kerja (X2), dan penggunaan teknologi informasi (X3)
terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 palembang (Y), baik secara simultan maupun
parsial. Selain ketiga variabel tersebut, disadari pula terdapat faktor lain di luar model
seperti kedisplinan yang turut memengaruhi kinerja guru namun tidak diteliti secara
langsung dalam penelitian ini. Berdasarkan kajian teori tersebut, hipotesis penelitian

—— Faktor Lain
Kepemimpinan (e)

(X1) 1

I

Budaya Kerja Kinerj.a Guru

(X2) (Y)
Penggunaan TI

(X3)

I Hi
dirumuskan sebagai berikut:

Sumber : Diolah Peneliti 2026

Keterangan:
——————— = : Pengaruh faktor lain
m— : Pengaruh secara
parsial #= :Pengaruhsecara
simultan

Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang
ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan. Oleh karena itu, hipotesis juga dapat dianggap
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian daripada jawaban
empirik (Sugiyono, 2022).
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disusun oleh peneliti, maka hipotesis
yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
H1: Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan (X;), budaya kerja (X:), dan
penggunaan teknologi informasi (X3) secara simultan terhadap kinerja guru
(Y) pada SMP Negeri 52 Palembang.
H2: Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan (X1) secara parsial terhadap kinerja
guru (Y) pada SMP Negeri 52 Palembang.
H3: Diduga terdapat pengaruh budaya kerja (X;) secara parsial terhadap kinerja
guru (Y) pada SMP Negeri 52 Palembang.
H4: Diduga terdapat pengaruh penggunaan teknologi informasi (X3) secara parsial
terhadap kinerja guru (Y) pada SMP Negeri 52 Palembang.
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih (Sugiyono, 2019).Populasi penelitian ini adalah guru di SMP Negeri 52
Palembang itu sendiri Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
margin error 10%, menghasilkan ukuran sampel sebanyak 66 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan metode purposive
sampling, dengan kriteria responden berusia minimal 20-30 tahun, bersedia menjadi
responden secara sukarela, dan merupakan guru dari SMP Negeri 52 Palembang.

Sebelum digunakan untuk pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji validitas
dengan teknik corrected item-total correlation (dibandingkan dengan r tabel pada
signifikansi 5%) dan diuji reliabilitas dengan koefisien Cronbach's Alpha, dengan
ambang batas reliabel sebesar 0,60 (Wiratna Sujarweni, 2014). Selanjutnya, model
regresi diuji dengan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji
heteroskedastisitas (uji Glejser dan scatterplot), serta uji multikolinearitas (nilai
tolerance dan VIF) (Ghozali, 2018).

Teknik analisis data utama dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dengan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e, dilengkapi dengan analisis
koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R*) untuk mengetahui kekuatan dan
besaran kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji F (simultan) dan uji t (parsial) pada taraf signifikansi a =
0,05, dengan kriteria menolak HO apabila nilai signifikansi < 0,05.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakteristik Responden

Terdapat bahwa karakteristik responden pada guru SMP Negeri 52 Palembang oleh
responden perempuan sebanyak 52 orang atau sebesar 79,1%, sedangkan responden
laki-laki sebanyak 14 orang atau sebesar 20,9%.

Karakteristik responden berdasarkan usia pada guru SMP Negeri 52 Palembang
didominasi oleh responden berusia 20-30 tahun sebanyak 21 orang atau sebesar 31,3%.
Selanjutnya responden berusia 30-50 tahun sebanyak 29 orang atau sebesar 44,8%,
responden berusia di atas 50 tahun sebanyak 16 orang atau sebesar 23,9%. Dengan
demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada usia produktif.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada guru SMP Negeri 52
Palembang didominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan Strata (S1-S3)
sebanyak 66 orang atau sebesar 100%.

Hasil Uji Validitas
Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada
nilai r tabel (r hitung > r tabel). Pada penelitian ini jumlah responden sebanyak 64
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responden, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,244 pada taraf signifikan 5%. Jika
nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka item pernyataan dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah nilai Cronbach Alpha > 0,600, namun jika nilai Cronbach Alpha
nya < 0,600 maka variabel tidak reliabel atau tidak dapat dipercaya.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y

Uji Reliabilitas
No | Variabel Cronbach's Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas

1. | Kepemimpinan (X1) 0,799 0.60 Reliabel
2. | Budaya Kerja (X2) 0,825 0.60 Reliabel
3. | Penggunaan 0,774 0.60 Reliabel

Teknologi Informasi

(Xs)
4. | Kinerja Guru (Y) 0,759 0.60 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil Uji Asumsi
Klasik  Hasil  Uji
Normalitas

Tes satu sampel Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk menentukan apakah
data tersebut normal atau tidak.
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 66
Normal ParametersaP Mean 0000000

Std. Deviation|3,02281486
Most Extreme Differences|Absolute 077

Positive 055

Negative -077
Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,200 (>0,05), yang didukung pula oleh grafik histogram berbentuk
lonceng dan grafik normal P-Plot yang menyebar mengikuti garis diagonal, sehingga
residual model dinyatakan berdistribusi normal.

Gambar Hasil Uji Normalitas P-Plot
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Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance seluruh variabel di atas 0,1 dan
nilai VIF di bawah 10 (kepemimpinan: tolerance 0,469, VIF 2,131; budaya kerja:
tolerance 0,990, VIF 1,010; teknologi informasi: tolerance 0,472, VIF 2,117), sehingga
model dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas dan layak digunakan untuk
analisis regresi lanjutan.

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepemimpinan ,469 2,131
Budaya Kerja ,990 1,010
Penggunaan Teknologi Informasi 472 2,117

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi seluruh
variabel independen berada di atas 0,05 (kepemimpinan 0,211; budaya kerja 0,064;
teknologi informasi 0,544), yang juga konsisten dengan pola titik scatterplot yang
menyebar tidak beraturan di sekitar garis nol, sehingga model dinyatakan bebas dari
gejala heteroskedastisitas.
Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas
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N
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-

,
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Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 3, menghasilkan
persamaan regresi Y = 13,176+ 0,211X1 + -0,064X2 + 0,544X3. Nilai konstanta 13,176
menunjukkan besaran kinerja guru apabila ketiga variabel independen bernilai nol.
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Koefisien regresi yang bernilai positif pada ketiga variabel menunjukkan bahwa
peningkatan pada masing-masing variabel, dengan variabel lain dianggap konstan, akan
meningkatkan kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 13,176 1,275 10,333 ,000
Kepemimpinan ,211 ,029 ,299 7,336 ,000
Budaya Kerja -,064 ,028 -063| -2,249  ,028
Penggunaan Teknologi ,544 ,030 ,739| 18,202 ,000
Informasi

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,9763 ,952 ,949 ,92853
a. Predictors: (Constant), X3, Xz, X1
b. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)
Hasil uji koefisien korelasi pada tabel Model Summary, terdapat hubungan positif
yang sangat kuat antara variabel independen (X1, X2, dan X3) dengan variabel dependen
(Y), yang diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,976.

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,952. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen Xj, X;, dan X3
secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen Y sebesar
95,2%. Kemampuan model dalam menjelaskan perubahan variabel Y tergolong sangat
tinggi. Sementara itu, sisanya sebesar 4,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
model penelitian yang tidak dimasukkan dalam analisis.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji secara simultan (uji F) digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
semua variabel bebas secara bersama-sama dapat mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat.
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Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1054,008 3 351,336 407,507 ,000V
Residual 53,454 62 ,862
Total 1107,462 65
a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), X3, Xz, X1

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 407,507 dengan signifikansi 0,000
(<0,05), sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti kepemimpinan, budaya
kerja, penggunaan teknologi informasi secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang,

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t)
Hasil Uji parsial (t) digunakan untuk melihat secara parsial, sebagai berikut:

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,176 1,275 10,333 ,000

X1 211 ,029 ,299 7,336 ,000

X2 -,064 ,028 -,063 -2,249 ,028

X3 ,544 ,030 ,739 18,202 ,000
a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil uji t menunjukkan ketiga variabel independen berpengaruh signifikan secara
parsial. Kepemimpinan memperoleh t hitung 7,336 dengan signifikansi 0,000 (<0,05),
sehingga H, diterima. Budaya kerja memperoleh t hitung -2,249 dengan signifikansi
0,028, sehingga H3 diterima. Teknologi Informasi memperoleh t hitung 18,202 dengan
signifikansi 0,000, sehingga H4 diterima dan sekaligus menjadi variabel dengan koefisien
Beta terbesar (0,544).

E. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Kerja,
Informasi Terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman (2024) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh

dan Penggunaan Teknologi

terhadap kinerja guru. Hasil ini juga memperkuat teori bahwa peningkatan kinerja
guru tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan dipengaruhi oleh
kombinasi kepemimpinan yang efektif, budaya kerja yang baik, serta penggunaan
teknologi informasi yang optimal. Dengan demikian, upaya peningkatan kinerja guru
di SMP Negeri 52 Palembang perlu dilakukan secara terpadu melalui perbaikan
kepemimpinan kepala sekolah, penguatan budaya kerja, dan peningkatan
pemanfaatan teknologi informasi.
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2.

3.

4.

F.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman (2024) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Selain itu,
penelitian Novita Sari dan Dian Septianti (2018) juga membuktikan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian,
kepala sekolah yang mampu menerapkan kepemimpinan yang efektif akan
mendorong guru untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi
pada pencapaian tujuan sekolah.

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi budaya kerja yang ada di SMP Negeri 52
Palembang belum sepenuhnya mendukung peningkatan kinerja guru. Fenomena ini
dapat terjadi karena masih adanya perbedaan tingkat disiplin, komitmen, dan
kebiasaan kerja antar guru sebagaimana yang dijelaskan dalam latar belakang
penelitian.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Pratama (2024) yang menyatakan
bahwa budaya kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru serta penelitian
Rahman (2024) yang menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya kerja pada setiap organisasi memiliki karakteristik yang berbeda
sehingga pengaruhnya terhadap kinerja juga dapat berbeda.

Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani (2024) yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi informasi mampu meningkatkan efektivitas kinerja
guru. Selain itu, penelitian Saputra (2025) juga membuktikan bahwa teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap produktivitas guru. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi informasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas kinerja guru di era digital.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kepemimpinan,

Budaya Kerja, dan Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Guru SMP Negeri
52 Palembang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

I.

Kepemimpinan, budaya kerja, dan penggunaan teknologi informasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji F yang memperoleh nilai Fhitung sebesar 407,507
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SMP Negeri 52 Palembang. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 7,336
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Budaya kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP
Negeri 52 Palembang. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar -2,249 dengan
nilai signifikansi 0,028 < 0,05.
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4.

Penggunaan teknologi informasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMP Negeri 52 Palembang. Hasil uji t menunjukkan nilai
thitung sebesar 18,202 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,952 atau
95,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh
variabel kepemimpinan, budaya kerja, dan penggunaan teknologi informasi sebesar
95,2%, sedangkan sisanya sebesar 4,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi SMP Negeri 52 Palembang, kepala sekolah diharapkan terus meningkatkan
kualitas kepemimpinan melalui komunikasi yang efektif, pemberian motivasi,
pengawasan yang berkelanjutan, serta keteladanan dalam bekerja agar mampu
meningkatkan kinerja guru secara optimal.

Sekolah perlu melakukan evaluasi dan penguatan budaya kerja yang ada, terutama
terkait kedisiplinan, komitmen, tanggung jawab, dan kerja sama antar guru sehingga
budaya kerja yang dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja
guru.

Sekolah hendaknya terus meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dengan
menyediakan fasilitas yang memadai, meningkatkan kualitas jaringan internet, serta
mengadakan pelatihan teknologi secara berkala bagi guru agar penggunaan
teknologi informasi semakin optimal dalam mendukung proses pembelajaran dan
administrasi sekolah.

Guru diharapkan terus mengembangkan kompetensi digital dan kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan inovatif.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja guru, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja,
kepuasan kerja, maupun kompetensi guru sehingga dapat memperluas kajian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru.
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